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INTISARI 

NOVODNA, D.I., 2019 , PENGARUH GELLING AGENT TRAGAKAN, 

HPMC DAN CARBOPOL TERHADAP MUTU FISIK GEL IBUPROFEN, 

KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

 Ibuprofen merupakan salah satu Non Steroid Anti Inflammatory Drug 

(NSAID) turunan asam propionat yang mempunyai aktifitas antiinflamasi, 

analgesik dan antipiretik, digunakan untuk pengobatan nyeri dan inflamasi pada 

penyakit rematik dan juvenile idiopathic arthitis. Ibuprofen dalam bentuk sediaan 

gel dipilih karena mudah dibersihkan dengan air, memberikan efek dingindan 

kemampuan penyebaran yang baik di kulit. Penelitianini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gelling agent tragakan, HPMC dan karbopol serta mutu 

fisik yang paling baik pada gel ibuprofen. 

Gel ibuprofen dibuat 3 formula dengan variasi kosentrasi gelling agent 

HPMC, karbopol dan tragakan masing- masing 2%. Pengujian dilakukan selama 3 

minggu terhadap mutu fisik gel yang di uji meliputi organoleptis, homogenitas , 

Ph, daya sebar dan daya lekat. Data dianalisis menggunakan program SPSS Static 

version 18.0 dengan metode ANOVA one way dan independent T- test.  

Berdasarkan hasil penelitian ini gel ibuprofen menggunakan gelling agent 

HPMC, karbopoldan tragakan dengan kosentrasi 2%tersebut menghasilkan 

gelyang baik setelah penyimpanan selama 3 minggu. Hasil yang diperoleh yang 

sangat mempengaruhi uji mutu fisik adalah gelling agent karbopol karena 

memiliki viskositas paling tinggi, disusul HPMC dan tragakan akan menghasilkan 

viskositas paling rendah. Viskositas yang tinggi menghasilkan daya lekat yang 

lebih lama sehingga kontak obat lebih lama. 

 

Kata kunci : gel ibuprofen, HPMC, Karbopol dan Tragakan,gelling agent. 
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ABSTRACT 

NOVODNA, D.I., 2019, EFFECT OF GELLING AGENT TRAGA, HPMC 

AND CARBOPOL ON THE PHYSICAL QUALITY OF IBUPROFFIELD 

GEL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Ibuprofen is one of the Non-Steroid Anti Inflammatory Drug (NSAID) 

propionic acid derivatives that has anti-inflammatory, analgesic, and antipyretic 

activities. Ibuprofen is used for the treatment of pain and inflammation in 

rheumatic diseases and juvenile idiopathic arthitis. Ibuprofen in the gel dosage 

form is chosen because it is easy to clean with water, gives a cool effect and has 

good ability to spread on the skin. This study aims to determine the effect of 

tragedy gelling agent, HPMC and carbopol and the best physical quality in 

ibuprofen gel. 

Three formulas for ibuprofen were made with variations in the 

concentration of gelling agent HPMC, karbopol and tragacanth, each of 2%. Tests 

carried out for 3 weeks on the physical quality of the gel tested included 

organoleptic, homogeneity, pH, dispersion, adhesion, and protection. Data were 

analyzed using the SPSS Statistics version 18.0 program with one way ANOVA 

method and Independent T-test. 

 Based on the results of this study ibuprofen gel using the HPMC gelling 

agent, carbopol and tragacanth with a concentration of 2% produced a good gel 

after storage for 3 weeks. The results obtained that greatly influence the physical 

quality test are the carbopol gelling agent because it has the highest viscosity, 

followed by the HPMC and tragacast will produce the lowest viscosity. High 

viscosity results in longer adhesion so that drug contact is longer. 

 

Keywords: ibuprofen gel, HPMC, karbopol and tragacanth, gelling agent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Ibuprofen merupakan salah satu Non Steroid Anti Inflammatory Drug 

(NSAID) turunan asam propionat yang mempunyai aktifitas antiinflamasi, 

analgesik, dan antipiretik. Ibuprofen digunakan untuk pengobatan nyeri dan 

inflamasi pada penyakit rematik dan juvenile idiopathic arthitis(Tan & kirana, 

2013). Menurut penelitian Lusi ibuprofen diformulasikan sediaan gel dengan 

gelling agent viscolam menghasilkan mutu fisik yang baik. 

Ibuprofen memiliki memiliki efek samping yang lebih rendah dibanding 

aspirin dan indometasin. Ibuprofen merupakan sediaan semi padat bersuspensi 

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang terpenetrasi dalam 

cairan. Ibuprofen kandungan komponen air yang tinggi juga menyebabkan gel 

memiliki kemampuan menghidrasi stratum corneum sehingga penetrasi perkutan 

obat menembus kulit menjadi lebih mudah dibanding dengan salep dan krim (Tan 

& kirana, 2013). 

Gel merupakan salah salah satu bentuk sediaan topikal yang masih banyak 

diminati konsumen maupun industri obat dan kosmetik. Gel dengan sifat fisik 

yang optimum dapat meningkatkan efektifitas terapi dan kenyamanan 

penggunaan.. Bentuk sediaan gel dipilih karena mempunyai beberapa keunggulan 

dibanding jenis sediaan topikal lain, yaitu memiliki kemampuan pelepasan obat 

yang baik, mudah dibersihkan dengan air, memberikan efek dingin akibat 
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penguapan lambat di kulit, mempunyai kemampuan penyebaran yang baik di kulit 

serta tidak memiliki hambatan fungsi rambut secara fisiologis (Voigt, 1994).  

Pembuatan sediaan gel terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

pelepasan obat selain kelarutan bahan aktif yaitu viskositas basis gel. Viskositas 

semakin besar dalam suatu zat maka koefisiensi difusi semakin kecil dan obat 

akan semakin sulit dilepas dari basis.(Chrisstianty, 2012).  

Menurut Maulina lena, pada penelitianya menyebutkan bahwa penggunaan 

gelling agent karbopol termasuk basis golongan polimer semi sintetik sehingga 

mudah terdispersi dalam air dan dalam kosentrasi kecil dapat berfungsi sebagai 

basis gel dengan kekentalan yang cukup, sedangkan tragakan termasuk basis gel 

golongan gom alam, sehingga karbopol memiliki viskositas dan daya lekat yang 

tinggi dibanding dengan tragakan. Perbedaan sifat gelling agent dapat 

menimbulkan perbedaan mutu fisik gel. 

Menurut Saribafika, pada penelitianya basis yang digunakan dalam sediaan 

gel adalah HPMC, pemilihan basis HPMC dikarenakan penampakan gel jernih 

dan kompatibel dengan bahan-bahan lain serta bahan pembentuk hidrogel yang 

baik serta memberikan stabiltas kekentalan yang baik di suhu ruang walaupun 

disimpan pada jangka waktu yang lama. 

 

B. PerumusanMasalah 

1. Bagaimana pengaruh Gelling Agenttragakan, HPMC, dan karbopol terhadap 

mutu fisik gel ibuprofen ? 
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2. Manakah Formula gel ibuprofen  yang mempunyai mutu fisik yang paling 

baik? 

 

C. TujuanPenelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Gelling Agenttragakan, HPMC, dan karbopol 

terhadap mutu fisik gel ibuprofen. 

2. Untuk mengetahui formula gel ibuprofen yang mempunyai mutu fisik yang 

paling baik.  

 

D. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkanmampumemberikanmanfaatberupapengembangans

ediaanfarmasi khususnya bentuk gel. Pembuatan bentuk gel ini untuk membantu 

pasien mendapatkan pengobatan yang lebih baik sehingga efektivitas pengobatan 

dapat tercapai.   
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